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Abstract, Micro, Small, and Medium-Sized Enterprises (MSMEs) play a crucial role in the Indonesian economy
by making substantial contributions to employment and the country's GDP. However, marketing still faces
significant obstacles, particularly in the digital age where quick technological adaptability is required. The
purpose of this study is to evaluate how branding and digital marketing tactics are being used at Mins Maemon
MSMEs and to find ways to make them more successful. Through literature reviews, in-depth interviews with
MSME participants and consumers, and observation, the study employs a qualitative approach with a case study
methodology. The findings demonstrate how e-commerce platforms, social media, and visually appealing content
can all be used to enhance digital branding strategies and boost product visibility and sales. However, difficulties
such a lack of content The optimization of digital initiatives is still hampered by issues like time management and
a lack of content ideas. Possible remedies include influencer cooperation, content calendar development, and
training. In conclusion, MSMEs must have a well-organized and consistent digital strategy in order to succeed
when competing in the digital market.
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Abstrak, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam perekonomian
Indonesia dengan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap lapangan kerja dan PDB negara. Namun,
pemasaran masih menghadapi kendala yang signifikan, terutama di era digital yang menuntut adaptasi teknologi
yang cepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana taktik branding dan pemasaran
digital digunakan di UMKM Mins Maemon dan menemukan cara untuk membuat mereka lebih sukses. Melalui
tinjauan literatur, wawancara mendalam dengan peserta UMKM dan konsumen, serta observasi, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodologi studi kasus. Temuan penelitian ini menunjukkan
bagaimana platform e-commerce, media sosial, dan konten yang menarik secara visual dapat digunakan untuk
meningkatkan strategi branding digital dan meningkatkan visibilitas dan penjualan produk. Namun, kesulitan
yang dihadapi adalah kurangnya konten. Optimalisasi inisiatif digital masih terhambat oleh masalah seperti
manajemen waktu dan kurangnya ide konten. Solusi yang mungkin dilakukan adalah dengan menggandeng
influencer, membuat kalender konten, dan pelatihan. Kesimpulannya, UMKM harus memiliki strategi digital
yang tertata dengan baik dan konsisten agar dapat berhasil saat bersaing di pasar digital.

Kata kunci: branding, media sosial, Mins Maemon, pemasaran digital, strategi pemasaran, UMKM

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
perekonomian Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), UMKM
menyumbang sekitar 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap
lebih dari 97% tenaga kerja. UU No.20 Tahun 2008 tentang UMKM mengamanatkan
Pemberdayaan UMKM melalui pengembangan pemasaran dan teknologi (Pasal 18 & 20).
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Sebagai penggerak ekonomi lokal UMKM dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan
zaman, khususnya dalam hal pemasaran produk. Namun, saat ini banyak UMKM yang belum
optimal dalam memanfaatkan pasar digital termasuk UMKM Mins Maemon. Salah satu
strategi yang harus diterapkan oleh pelaku UMKM adalah pemanfaatan media digital dalam
proses branding dan pemasaran produk.

Pemasaran digital bukan hanya tentang penggunaan media sosial untuk promosi,
namun juga mencakup startegi yang terintegrasi, terarah, dan terukur. Tujuan utama dari
pemasaran digital yaitu untuk mendapatkan dan mempertahankan pelanggan, serta dapat
membangun hubungan yang lebih mendalam dengan pelanggan. Contohnya berupa saluran
media sosial, iklan digital, dengan dukuangan data yang telah dianalisis untuk mengukur
efektivitasnya.

Strategi pemasaran digital berupa kegiatan memperkenalkan produk barang atau jasa
ke berbagai platform digital. Di era saat ini memanfaatkan media sosial seperti tik tok,
instagram, facebook untuk berhubungan dengan pelanggan dalam memasarkan produk.
Membuat berbagai konten yang inofatif, informatif, kreatif dan bermanfaat seperti video
singkat, dan artikel untuk menarik perhatian audiens, membangun kepercayaan, dan
memperkuat merek UMKM, karena usaha mikro kecil menengah juga merupakan salah satu
kompunen penting ekonomi suatu negara.

Strategi marketing konvensional adalah cara memasarkan barang maupun jasa yang
dilakukan dengan bertemu langsung dengan pelanggan. Pengiklanan yang dibuat oleh
perusahaan serta promosi yang dilakukan oleh pelanggan dengan informasi dari mulut ke-
mulut merupakan salah satu cara agar masyarakat menyadari keberadaan suatu merek tertentu.
Sampai saat ini cara yang banyak digunakan oleh para pelaku bisnis untuk memperkenalkan
barang dagangannya adalah dengan personal selling. Hal ini bertujuan agar pelanggan lebih
mengenali produk yang dijual oleh produsen. Namun, strategi pemasaran digital biasanya lebih
efektif untuk menjangkau pelanggan baru namun memiliki biaya yang lebih mahal dalam
pelaksanaanya dibanding dengan strategi pemasaran konvensional..

Strategi branding digital harus diterapkan secara konsisten dan dilakukan dengan
maksimal, agar mendapat hasil yang memuaskan. Keberhasilan mengelola konten-konten pada
media sosial akan menentukan banyaknya pelanggan yang tertarik ingin membeli produk yang
ditawarkan dan prooduk akan mudah dikenal oleh berbagai kalangan masyarakat. Selain itu
menjaga kualitas produk teta terjaga dan otentik juga merupakan kelebihan tersendiri sehingga

dapat membuat konsumen percaya terhadap kualitas produk yang tidak diragukan lagi.
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Para pelaku UMKM sekarang memiliki banyak tantangan, mulai dari cara promosi,
belum paham pentingnya branding. Serta ketidak tahuan tentang pengelolaan konten media
sosial dan mencari ide-ide kreatif untuk ditampilkan dalam platform digital merupakan salah
satu hambatan yang sering dialami oleh pelaku usaha UMKM. Selain itu, banyak juga yang
belum mempunyai jiwa wirausaha yang kuat. Yang paling penting dan dapat menjadi fokus
utama adalah memberikan pelatihan terkait cara branding produk yng dijual. Banyak branding
produk dilakukan melalui media sosial atau branding digital merupakan salah satu inovasi yang
dilakukan dalam memasarkan produk, kualitas brand akan menjadi ukurannya.

Melihat kemajuan teknologi dan juga perubahan perilaku customer secara massive dan
berkelanjutan ini, merupakan suatu perubahan yang sepatutnya perlu diikuti dan diterapkan
dalam bisnis yang kita miliki ke depannya sehingga kesan outdated (ketinggalan zaman) tidak
menjadi penghalang bagi kita untuk semakin menaikkan dan mensukseskan bisnis yang kita
miliki. Dan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini dan memanfaatkan berbagai
platfrom media sosial yang ada merupakan peluang bagi UMKM untuk memasarkan
produknya secara luas. Dalam penelitian ini penulis ingin melihat bagaimana penerapan
strategi branding pemasaran digital pada produk Mina Maemon, serta solusi permasalahan

yang dapat diberikan untuk mendukung keberhasilan dan banyaknya tingkat penjualan produk.

2. METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran strategi barnding dan pemasaran
digital terhadap penjualan produk UMKM, khususnya produk Mins Maemon di era pasar
digital. Studi ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan studi kasus, dan menggunakan
data sekunder dalam penelitian ini. Metode pengumpulan datanya adalah penelitian
kepustakaan. Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap usaha pemasaran dan
produk, wawancara mendalam dengan pemilik UMKM Mins Maemon, dan wawancara dengan

beberapa konsumen Mins Maemon.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

“Hasil dari studi literatur sistematis yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa
beberapa kunci terkait strategi pemasaran digital pada UMKM. Pertama, adopsi pemasaran
digital oleh UMKM menunjukkan tren yang meningkat secara signifikan, namun tingkat adopsi
dan implementasinya masih bervariasi secara substansial antara sektor dan wilayah
geografis”.(Sudiantini et al., 2023). Penerapan strategi branding dan pemasaran digital secara

konsisten mampu meningkatkan visibilitas dan penjualan produk UMKM Mins di pasar digital.
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UMKM Mins telah memanfaatkan platform media sosial yang ada untuk membangun citra
merek melalui konten visual yang menarik, termasuk foto produk profesional, video proses
produksi, dan testimoni pelanggan. Penggunaan platform e-commerce seperti go-food dengan
deskripsi produk yang teroptimasi juga memperluas jangkauan pasar.Aktivitas branding tidak
hanya memperkenalkan produk, tetapi juga membangun kedekatan emosional dengan
konsumen melalui narasi merek yang autentik. Di sisi lain, pemasaran digital berperan dalam
meningkatkan konversi melalui iklan berbayar yang ditargetkan, kolaborasi dengan micro-
influencer, serta promosi musiman yang menarik. Dengan demikian, branding dan pemasaran
digital terbukti efektif dalam mendorong pertumbuhan penjualan sekaligus membangun
loyalitas pelanggan pada UMKM di sektor makanan dan minuman.

”Lebih lanjut, penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi pemasaran digital yang
efektif bagi UMKM tidak selalu identik dengan adopsi teknologi yang paling canggih atau
terbaru. Sebaliknya, pendekatan yang lebih pragmatis dan berorientasi pada nilai (value-
oriented) cenderung memberikan hasil yang lebih optimal. Strategi ini melibatkan integrasi
selektif dari berbagai kanal digital yang relevan dengan target pasar UMKM, seperti media
sosial, optimasi mesin pencari (SEO), pemasaran konten, dan e-commerce” (Pratama et al.,
2023).

Dalam penerapan strategi branding Mins masih menggunakan strategi yang sederhana,
seperti menawarkan langsung ke pelanggan dari mulut ke mulut dan melalui koneksi sesama
teman, tetangga, dan keluarga terdekat. Dalam wawancara singkat dengan pemilik UMKM
Mins maemon, penerapan strategi branding digital yang telah diterapkan oleh UMKM mins
adalah dengan memposting flayer, katalog, foto produk maupun video pendek menarik ke
berbagai platform media sosial seperti Facebook, Instagram dan whatsapp. Selain itu,
kreativitas dalam konten menjadi faktor penentu dalam menarik perhatian audiens. Pelatithan
yang menekankan pada storytelling dan visual yang menarik membantu UMKM untuk
menciptakan konten yang lebih berkualitas. Namun, tantangan dalam konsistensi dan
manajemen waktu menunjukkan bahwa UMKM membutuhkan strategi yang lebih terstruktur.
Solusinya yang diusulkan adalah dengan membuat kalender konten dan melibatkan anggota
tim atau keluarga untuk mendukung operasional”.(Bandawaty. E. et al., 2024)

Namun dalam hal in UMKM mins masih memiliki kendala terkait ide-ide untuk
mengunggah setiap konten agar menarik minat konsumen. Solusi yang ditawarkan adalah
dengan mengikuti berbagai pelatihan tentang strategi branding digital atau bekerja sama
dengan berbagai influencer media sosial. Tidak hanya pemasaran secara digital UMKM mins

maemon juga mengikuti berbagai kegiatan Bazar yang diselenggarakan oleh berbagai instansi
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agar menambah pendapatan penjualan minuman mins maemon. UMKM Mins Maemon juga
memberikan berbagai diskon menarik terutama ketika tangga cantik seperti Promo 5.5 yang
artinya promo mins saat tanggl 5 bulan 5 setiap 3 bulan sekali agar menjaga konsumen tidak
bergantung kepada promo dan tetap membeli dengan harga normal.

Dapat ditarik kesimpulan akhir dari pembahasan di atas bahwa dengan adanya iklan
atau branding secara daring dapat meningkatkan minat beli konsumen serta dapat menarik
pelanggan baru dari berbagai kalangan. Tidak hanya itu adanya konten yang menarik serta
adanya foto produk yang ditampilkan secara profesional juga merupakan salah satu cara untuk
menarik minat beli pelanggan. Strategi ini dapat diterapkan dalam usaha UMKM dan dapat
diterapkan pada berbagai jenis usaha. Dengan menerapkan strategi yang tepat, UMKM dapapt
lebih siap menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat di era digital. Digital branding juga
merupakan salah satu solusi untuk mempersiapkan UMKM dalam bisnis digital, di mana dalam
proses pembetukan bran awerness atau kesadaran merek berfokus pada pemanfaatan media

diigital, dalam hal ini media sosial. (Sari Purnama et al., 2023)

4. KESIMPULAN

UMKM sangat penting bagi perekonomian Indonesia, namun masih banyak UMKM
yang mengalami kesulitan dalam memasarkan produknya. Di era digital saat ini, pemasaran
secara online atau digital menjadi solusi yang sangat membantu. Dengan memanfaatkan
strategi pemasaran di media sosial, UMKM bisa memperkenalkan produk mereka ke lebih
banyak orang dengan cara yang lebih mudah, murah dan praktis.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa UMKM seperti Mins Maemon yang mulai
menggunakan strategi pemasaran di media sosial berhasil meningkatkan penjualan dan dikenal
lebih luas oleh masyarakat. Konten menarik, seperti foto produk, promo produk, dan testimoni
pelanggan, sangat membantu dalam membangun kepercayaan dan minat konsumen.

Meskipun belum semua UMKM memahami cara branding dan pemasaran digital
dengan baik, strategi sederhana yang dilakukan secara konsisten tetap bisa memberikan hasil
yang positif. Untuk itu, pelatihan dan bimbingan dalam hal pemasaran digital sangat penting

agar UMKM bisa berkembang dan bersaing di pasar yang semakin modern.
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